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Abstrak 

Pendahuluan: Bunuh diri adalah penyebab kematian utama kedua di kalangan remaja hingga dewasa 
awal. Perilaku bunuh diri berkaitan dengan dukungan keluarga yang diberikan. Tujuan penelitian ini 
mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan ide bunuh diri (suicide ideation) pada mahasiswa di 
salah satu universitas di Pekanbaru, Riau. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 
korelasi melalui pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 100 responden diambil dengan teknik 
Accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner Perceived Social Support-Family Scale 
(PSS-Fa) untuk dukungan keluarga dan Beck Scale for Suicide Ideation (BSS) untuk ide bunuh diri 
(suicide ideation). Analisa data menggunakan uji chi-square. Hasil: Diketahui mayoritas responden 
memiliki dukungan keluarga dalam kategori baik dan cukup dengan jumlah yang sama yaitu 39 
responden (39,0%). Untuk variabel ide bunuh diri (suicide ideation) mayoritas responden berada 
dalam kategori low risk berjumlah 52 responden (52,0%), sementara sisanya dalam kategori high risk 
berjumlah 28 responden (28,0%) dan very high risk berjumlah 20 responden (20,0%). Hasil uji 
statistik menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan ide bunuh diri (suicide 
ideation) pada mahasiswa (p value 0,021 < α 0,05). Kesimpulan: Dukungan keluarga memiliki 
hubungan yang bermakna terhadap ide bunuh diri (suicide ideation). 
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PENDAHULUAN 
Kasus bunuh diri (suicide) diketahui menjadi penyebab utama kematian keempat pada 

orang muda untuk kedua jenis kelamin, setelah cedera jalan, tuberkulosis, dan kekerasan 
antarpribadi (World Health Organization (WHO), 2019). Suicide atau yang biasa dikenal 
dengan istilah bunuh diri adalah bentuk tindakan seseorang yang dilakukan dengan cara 
mengakhiri hidupnya sendiri dan paling banyak terjadi akibat depresi atau penyakit mental 
lainnya (American Psychiatric Association (APA), 2018). Jumlah kejadian bunuh diri di seluruh 
dunia berkisar antara 5 hingga 30 per 100.000 penduduk, dengan intensitas bunuh diri secara 
global berkisar antara 10,5 per 100.000 penduduk. Setiap tahun, 800.000 orang meninggal 
disebabkan oleh bunuh diri, yang mana hal ini sama dengan satu orang meninggal karena 
bunuh diri tiap 40 detik (WHO, 2015). Di antara negara ASEAN lainnya, di urutan ke-8 
diduduki oleh Indonesia dalam jumlah kasus bunuh diri (WHO, 2016). Pada tahun 2016 
terhitung jumlah kasus bunuh diri di Indonesia sendiri mencapai 875, dan pada tahun 2017 
sebanyak 789. Bunuh diri bersamaan dengan gangguan jiwa menyumbang 23,3% kematian, 
dan bunuh diri menjadi lebih umum. Tercatat setiap tahun 1030 orang mencoba bunuh diri, 
dengan perkiraan 705 di antaranya meninggal (Pusat Data Dan Informasi Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Di Indonesia, Jawa Tengah memiliki tingkat kasus 
bunuh diri tertinggi dengan 331 kasus. Jawa Timur memiliki tingkat kedua dengan 119 kasus, 
dan Bali memiliki 100 kasus (Putriny Asih & Lesmana, 2019).  
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Di kalangan usia mulai dari 15 hingga 29 tahun, bunuh diri adalah penyebab kematian 
paling umum kedua (WHO, 2019). Menurut Gonçalves, Sequeira, Duarte, dan Freitas (2014, 
dalam Salsabhilla & Panjaitan, 2019) populasi muda termasuk dalam kelompok populasi yang 
rentan terhadap upaya bunuh diri dan munculnya pikiran untuk bunuh diri. Mahasiswa yang 
sedang mengalami masa peralihan mulai dari remaja hingga dewasa awal termasuk dalam 
kelompok yang sangat berpeluang terhadap kasus tersebut. Di sepanjang tahun 2023, telah 
terjadi beberapa kasus bunuh diri terkait mahasiswa yang telah diliput oleh media. Salah satu 
kasus percobaan bunuh diri yang pernah terjadi adalah kasus di salah satu perguruan tinggi 
berdomisili di Jakarta pada tanggal 8 Maret 2023. Seorang mahasiswa melakukan bunuh diri 
dengan terjun dari lantai 18 di sebuah gedung apartemen. Mahasiswa tersebut diketahui 
sebelumnya pernah berkonsultasi dan mendapatkan asesmen psikolog khususnya dari pihak 
psikolog Universitas (Sutrisna, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh suicidolog Benny 
menunjukkan bahwa 34,5% mahasiswa di sejumlah universitas di Jakarta memiliki pemikiran 
untuk bunuh diri. Dengan melakukan survei terhadap 284 (responden usia 18-24 tahun), 
ditemukan bahwa depresi mengakibatkan satu dalam tiga responden mengalami dan berpikir 
untuk mengakhiri hidup (Adam, 2019). Bunuh diri mencakup tiga aspek: ide bunuh diri, 
perilaku bunuh diri, dan bunuh diri sepenuhnya. Namun, lebih banyak kasus ide bunuh diri 
daripada bunuh diri total (Ibrahim et al., 2019). Bunuh diri, terutama pada mahasiswa, 
biasanya didahului oleh pemikiran atau ide bunuh diri (suicide ideation) (Darmayanti dkk., 
2022).  

Pemikiran untuk mengakhiri hidup sendiri, baik yang dilaporkan oleh diri sendiri 
maupun orang sekitar, dikenal sebagai ide bunuh diri (suicide ideation). Terdapat dua kriteria 
ide bunuh diri yang dimiliki oleh seorang individu, yaitu pasif dan juga aktif. Ide bunuh diri 
yang pasif adalah sebuah pemikiran untuk mengakhiri hidup namun tidak dibersamai oleh 
rencana dan hanya berupa pikiran saja, sementara ide bunuh diri yang aktif merupakan 
pemikiran untuk mengakhiri hidup yang disertai dengan adanya perencanaan terkait upaya 
atau tindakan dalam mengakhiri hidup (Xaviera dkk., 2021). Hasil penelitian Idham, Sumantri, 
dan Rahayu (2019) menunjukkan bahwa sebanyak 36 siswa (58,1%) dari 62 partisipan 
memiliki kecenderungan tinggi terhadap ide (suicide ideation) dan upaya bunuh diri. Ide yang 
timbul sangat mungkin berdampak pada kehidupan akademik siswa dan meningkatkan risiko 
gangguan kesehatan mental dan kasus bunuh diri jika ide bunuh diri tersebut tidak mendapat 
perhatian dan tindakan yang tepat (Putra & Fernandes., 2023). Ide bunuh diri yang 
berkelanjutan dapat menambah resiko percobaan bunuh diri dan aksi bunuh diri. Dan ini juga 
akan membuahkan hal negatif pada kesehatan mental mahasiswa serta tingkat kebahagiaan 
pada diri mereka sendiri (Febriana dkk., 2021) Keinginan untuk mengakhiri hidup atau 
adanya pemikiran untuk melakukannya lebih banyak ditemukan daripada upaya bunuh diri 
yang sebenarnya (Akram et al., 2020). Sebesar 77% dari sampel mahasiswa Pakistan 
melaporkan  ide  atau  perilaku  bunuh  diri  dalam  satu  tahun  terakhir. Selain  berpotensi  
tingginya  tingkat  masalah kesehatan  mental  dan  ide  bunuh  diri,  hasilnya  juga  
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  sampel  Pakistan pernah mengalami intimidasi  di  
beberapa  titik  selama hidup  mereka yang menyebabkan munculnya ide tersebut (Bibi et al., 
2021). Pada mahasiswa internasional, yang dalam artian tidak tinggal bersama keluarga 
mereka, cenderung mengalami stres dan cemas sehingga mahasiswa yang tidak memiliki 
koping yang baik cenderung untuk terindikasi ide bunuh diri. Tinggal bersama anggota 
keluarga dan kepuasan  yang  dirasakan dengan  dukungan dapat menjadi faktor  yang 
memprediksi  ide bunuh diri di kalangan  mahasiswa  internasional (Ahorsu et al., 2021). 

Moderator atau prediktor perilaku bunuh diri diidentifikasi oleh dampak dukungan 
sosial atau jaringan dukungan sosial terhadap kesehatan mental. Dukungan sosial, seperti 
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keluarga, teman sebaya, dan significant others (orang terdekat yang dimiliki seseorang), bisa 
mencetuskan ide bunuh diri pada siswa. Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang 
memadai lebih mudah membuat cara untuk bertahan dalam situasi yang tidak mendukung 
(Salsabhilla & Panjaitan, 2019). Terkait dengan rendahnya tingkat ide bunuh diri, lingkungan 
keluarga merupakan sumber utama dukungan (Cenkseven-Önder, 2018). Sering diasumsikan 
bahwa dukungan sosial atau keluarga yang buruk merupakan pemicu besar untuk tindakan 
bunuh diri. Mahasiswa yang menganggap keluarga mereka tidak menguntungkan atau tidak 
suportif lebih cenderung memiliki pikiran untuk bunuh diri (Salsabhilla & Panjaitan, 2019). 
Pikiran atau ide bunuh diri (suicide ideation) dan upaya bunuh diri dikaitkan dengan 
kurangnya perhatian dari keluarga, terutama orang tua. Dukungan dari teman dan keluarga 
juga berkorelasi negatif dengan ide bunuh diri, yang berarti jika dukungan dari teman dan 
keluarga kurang, maka ide bunuh diri akan meningkat (Ibrahim et al., 2019). 

Dukungan keluarga adalah ikatan dalam diri setiap orang yang memberikan 
kepercayaan dan dukungan kepada orang lain yang dekat dengan mereka. Dan hal ini dapat 
membuat seorang individu merasa aman dan nyaman dengan menerima dukungan tersebut 
(Khairunniza & Saputra, 2020). Proses belajar dapat dipengaruhi oleh dukungan keluarga, di 
mana keluarga dapat menentukan kesehatan dan mendukung mahasiswa yang cemas saat 
menghadapi kesulitan (Agustianisa dkk., 2022). Dukungan emosional, dukungan informasi, 
dukungan instrumental, dan dukungan penilaian merupakan jenis-jenis yang terdapat pada 
dukungan keluarga (Agung Pambudi dkk., 2020). Perhatian dari keluarga dapat membantu 
mahasiswa menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Hal tersebut merupakan salah satu contoh 
bentuk dukungan keluarga yang dapat diterima oleh mahasiswa (Inayatul’ain, 2018). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif 
korelasi melalui pendekatan cross-sectional terhadap 100 mahasiswa dengan menggunakan 
metode accidental sampling pada salah satu universitas di Pekanbaru, Riau dengan analisis 
data secara univariat dan bivariat. Penelitian dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dukungan keluarga dengan ide bunuh diri (suicide ideation). Etika penelitian 
yang diterapkan adalah confidentiality, anonymity, beneficence, non-maleficence, dan justice. 
Pengumpulan data menggunakan dua instrumen yaitu kuesioner PSS-Fa (Perceived Social 
Support-Family Scale) untuk mengidentifikasi dukungan keluarga dan BSS (Beck Scale For 
Suicide Ideation) untuk mengukur ide bunuh diri. Kemudian data dianalisis menggunakan 
analisis univariat dengan frekuensi dan persentase serta analisis bivariat menggunakan uji chi 
square. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 

Analisis univariat menguraikan karakteristik responden berupa jenis kelamin, usia, dan 
tinggal bersama orang tua/tidak. Hasil penelitian karakteristik responden dapat dilihat pada 
tabel. 
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Tinggal Bersama 
Orang Tua/Tidak pada Mahasiswa 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 27 27,0 
Perempuan 73 73,0 
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Total 100 100 

Umur 
19 9 9,0 
20 31 31,0 
21 31 31,0 
22 21 21,0 
23 7 7,0 
24 1 1,0 

Total 100 100 

Tinggal Bersama Orang Tua/Tidak 
Ya 33 33,0 

Tidak (Ngekos, bersama 
keluarga lain) 

67 67,0 

Total 100 100 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 1 di atas, menunjukkan pada karakteristik jenis kelamin 

responden sebagian besar merupakan perempuan yang berjumlah 73 responden (73,0%). 
Berdasarkan karakteristik usia, sebagian besar berada pada usia 20 dan 21 tahun dengan 
total yang sama yaitu 31 responden (31,0%). Berdasarkan karakteristik tinggal bersama 
orang tua atau tidak, sebagian besar responden merupakan mahasiswa yang tidak tinggal 
bersama orang tua atau ngekos maupun tinggal bersama keluarga lain dengan total 67 
responden (67,0%). 
 
Dukungan Keluarga 
 

Tabel 2. Distribusi Dukungan Keluarga Pada Mahasiswa 
Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 
Dukungan Keluarga   

Kurang 22 22,0% 
Cukup 39 39,0% 
Baik 39 39,0% 

Total 100 100,0% 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 2 di atas, terdapat 22 responden (22,0%) yang memiliki 

dukungan keluarga dalam kategori kurang, 39 responden (39,0%) memiliki dukungan 
keluarga dalam kategori cukup, dan 39 responden (39,0%) memiliki dukungan keluarga baik. 

 
Ide Bunuh Diri (Suicide Ideation) 
 

Tabel 3. Distribusi Ide Bunuh Diri (Suicide Ideation) Pada Mahasiswa 
Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 
Ide Bunuh Diri (Suicide 
Ideation) 

  

Low Risk 52 52,0% 
High Risk 28 28,0% 

Very High Risk 20 20,0% 
Total 100 100,0% 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 3 di atas, terdapat 52 responden (52,0%) yang memiliki 

suicide ideation dalam kategori low risk, 28 responden (28,0%) memiliki suicide ideation 
dalam kategori high risk, dan 20 responden (20,0%) memiliki suicide ideation dalam ketegori 
very high risk. 
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Analisis Bivariat 
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Ide Bunuh Diri (Suicide Ideation) Pada 
Mahasiswa 
 

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Ide Bunuh Diri (Suicide Ideation) Pada Mahasiswa 

Dukungan 
Keluarga 

Ide Bunuh Diri (Suicide Ideation) 
Total p value 

Low Risk High Risk 
Very High 

Risk 
n % n % n % n % 

0,021 
Kurang 6 27,3 7 31,8 9 40,9 22 100 
Cukup 20 51,3 12 30,8 7 17,9 39 100 
Baik 26 66,7 9 23,1 4 10,3 39 100 

Jumlah 52 52,0 28 28,0 20 20,0 100 100 

 
Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pada 

dukungan keluarga baik terdapat 26 responden (66,7%) memiliki ide bunuh diri (suicide 
ideation) low risk, 9 responden (23,1%) memiliki ide bunuh diri (suicide ideation) high risk, 
dan 4 responden (10,3%) memiliki ide bunuh diri (suicide ideation) very high risk. Pada 
responden dengan dukungan keluarga yang cukup terdapat 20 responden (51,3%) memiliki 
ide bunuh diri (suicide ideation) low risk, 12 responden (30,8%) memiliki ide bunuh diri 
(suicide ideation) high risk, dan 7 responden (17,9%) memiliki ide bunuh diri (suicide 
ideation) very high risk. Pada responden dengan dukungan keluarga kurang terdapat 6 
responden (27,3%) memiliki ide bunuh diri (suicide ideation) low risk, 7 responden (31,8%) 
memiliki ide bunuh diri (suicide ideation) high risk, dan 9 responden (40,9%) memiliki ide 
bunuh diri (suicide ideation) very high risk. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa semakin 
kurang dukungan keluarga yang diberikan, maka ide bunuh diri (suicide ideation) semakin 
tinggi pada mahasiswa. Berdasarkan hasil uji statistik chi square didapatkan nilai p value 
0,021 yang artinya p value < α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti 
ada hubungan antara dukungan keluarga dan ide bunuh diri (suicide ideation) pada 
mahasiswa. 

 
Pembahasan 
Analisis Univariat 
Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden yang terdapat pada penelitian ini mayoritas merupakan 
perempuan dengan jumlah 73 responden (73,0%) dan sisanya berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 27 responden (27,0%). Hasil ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ha dan Park (2022) di mana menunjukkan bahwa dengan 290 responden berjenis kelamin 
perempuan (79,0%), mahasiswa perempuan memiliki keinginan bunuh diri lebih tinggi 
daripada mahasiswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desalegn 
et al. (2020) yang meneliti terkait ide bunuh diri (suicide ideation) pada mahasiswa 
kedokteran dan didapatkan bahwa mahasiswi memiliki  risiko  lima  kali  lebih berpotensi 
untuk adanya ide daripada mahasiswa. Penelitian Khosravi dan Kasaeiyan (2020) juga 
menunjukkan bahwa wanita memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi dibandingkan pria. 
Akibatnya, depresi dapat berkontribusi pada peningkatan risiko pikiran untuk bunuh diri. 
Karena dampak peristiwa kehidupan yang lebih besar pada mereka dan kerapuhan mereka 
dalam menangani masalah, dapat dikatakan bahwa siswa perempuan atau mahasiswi lebih 
sering mengalami pikiran bunuh diri. 

Menurut Kou et al. (dalam Atqiya & Coralia, 2023) gender atau jenis kelamin mungkin 
berkorelasi dengan kekayaan emosional perempuan yang lebih besar, adanya pikiran halus, 
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kepekaan terhadap rangsangan eksternal, dan seringnya terjadi perubahan suasana hati. 
Tingginya angka keinginan bunuh diri pada wanita mungkin juga disebabkan oleh faktor 
biologis yang disebabkan oleh hormon estrogen, dan faktor biopsikososial seperti adanya 
ketimpangan sosial berdasarkan gender, dan kecenderungan perempuan dalam memendam 
atau menginternalisasi masalah yang sedang dialami dibandingkan dengan laki-laki. 
 
Umur 

Pada karakteristik ini, rentang usia mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian 
adalah antara 19-24 tahun, yang mana pada rentang usia tersebut merupakan tahap awal 
pada masa dewasa. Mayoritas mahasiswa berusia 20 tahun dan 21 tahun dengan jumlah yang 
sama yaitu 31 responden (31,0%). Hasil penelitian oleh Idham, Sumantri, dan Rahayu (2019) 
juga menyebutkan bahwa usia dapat mempengaruhi pikiran dan upaya bunuh diri terhadap 
mahasiswa. Hasil statistik dari Emory University pada tahun 2015 menunjukkan rentang usia 
antara 18 dan 24 tahun, bunuh diri paling sering terjadi. Bahkan, pada kelompok usia 18 
hingga 25 tahun, ide-ide yang terkait dengan bunuh diri ditemukan lebih tinggi. (Ermawati, 
Moediarso, & Soedarsono, 2018). Banyak tantangan yang menghadang pada usia ini, di mana 
ini merupakan tahap awal masa dewasa. Salah satunya adalah kebutuhan untuk menjaga 
hubungan dengan keluarga, membangun hubungan yang lebih intim, dan mengejar tujuan 
pribadi dan karir secara profesional. Tugas yang diberikan pada tahap perkembangan ini 
dapat menyebabkan stres yang dapat memunculkan pikiran dan perilaku bunuh diri (Atqiya & 
Coralia, 2023). 
 
Tinggal Bersama Orang Tua/Tidak 

Jumlah responden penelitian ini secara keseluruhan adalah 100 responden yang 
didominasi oleh mahasiswa rantau yaitu sebanyak 67 responden (67,0%). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Salsabhilla dan Panjaitan (2019) menunjukkan bahwa dari total 
sebanyak 127 responden yang merupakan mahasiswa rantau, sebanyak 75 di antaranya 
(59,05%) memiliki dukungan sosial keluarga yang rendah. Lingkungan tempat di mana 
seorang individu melakukan interaksi dengan orang sekitarnya dapat mempengaruhi perilaku 
individu, terutama pada mahasiswa perantau yang tentunya mengalami lebih banyak 
kesulitan karena jarak mereka yang jauh dari orang tua dan keluarga (Dewi dkk., 2022). 
Kehidupan mahasiswa yang merantau ke tempat yang baru di mana terdapat jarak antara 
mereka dengan keluarga memungkinkan timbulnya tekanan psikologis. Dengan adanya 
variasi kondisi yang dihadapi dan dialami, mahasiswa dapat mengalami perasaan sedih, takut, 
stres, kaget, dan bahkan kebingungan ketika berada dalam kehidupan perantauan. Salah satu 
contohnya adalah bagaimana mengatur keuangan sendiri, menyelesaikan masalah, dan 
mengandalkan diri sendiri ketika bertahan hidup. (Fauzia dkk., 2020). 
 

Dukungan Keluarga 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diikuti oleh 100 responden yang merupakan 

mahasiswa di mana mayoritas mahasiswa memiliki dukungan keluarga pada tingkat baik dan 
cukup dengan jumlah responden yang sama yaitu 39 responden (39,0%). Hal ini didukung 
oleh penelitian Pambudi, Gunawan, dan Kandar (2020) yang menyatakan bahwa dukungan 
keluarga pada mahasiswa di Semarang mayoritas tergolong cukup yaitu sebanyak 27 
responden (82%). Dukungan keluarga merupakan  ikatan yang terjalin dalam diri setiap 
orang untuk memberikan kepercayaan dan dukungan kepada orang lain yang mempunyai 
hubungan dekat disertai dengan timbulnya kenyamanan dan perasaan aman melalui 
dukungan yang diberikan (Khairunniza & Saputra, 2020). Pada masa pembelajaran 
mahasiswa, dukungan keluarga sangat penting karena dapat mempengaruhi keinginan 
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mereka untuk berprestasi. Jika seseorang memiliki motivasi yang tinggi dan didukung oleh 
keluarganya, mereka dapat mencapai prestasi akademik yang baik (Burhan, Sigit, & Alwi, 
2022). Sesuai asumsi Taylor (2003), di antara beberapa dukungan, yang merupakan 
dukungan yang sangat penting dalam dukungan keluarga adalah dukungan emosional (Nisa 
dkk., 2021). Ini didukung oleh hasil penelitian Hickey pada tahun 1988 (dalam Friedman, 
2010) yang menyatakan bahwa empati dan perhatian yang diberikan keluarga sangat 
berdampak besar pada kesembuhan seorang pasien hingga mencapai 75-85 persen. Perasaan 
empati tertanam pada mahasiswa dengan adanya dukungan emosional. Jika seseorang dapat 
menghargai, mempercayai, dan memahami mahasiswa dengan baik, mahasiswa akan lebih 
siap untuk menghadapi bagian baru dari kehidupan mereka (Widiantoro dkk., 2019). Sangat 
penting bagi mahasiswa untuk mendapatkan dukungan emosional dari keluarga mereka 
untuk menghentikan sikap menghakimi diri sendiri saat menghadapi kegagalan (self-
kindness), memahami bahwa semua orang dapat melakukan kesalahan dan tidak sempurna 
(common humanity), dan mengembangkan sikap sadar untuk menerima dan memberikan 
toleransi terhadap kesalahan yang sedang terjadi (mindfulness) (Satwika dkk., 2021). 
 
Ide Bunuh Diri (Suicide Ideation) 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, mayoritas responden memiliki ide bunuh diri 
(suicide ideation) dalam kategori low risk yang berjumlah sebanyak 52 responden (52,0%). 
Hasil ini didukung oleh penelitian dari Atqiya dan Coralia (2023) di mana sebagian besar 
responden yang merupakan mahasiswa yang berada di kota Bandung memiliki ide bunuh diri 
(suicide ideation) dalam kategori resiko rendah atau low risk sebanyak 61 responden (68,5%). 
Mahasiswa dengan ide bunuh diri (suicide ideation) yang rendah biasanya dilatarbelakangi 
oleh tingkat stres akademik yang rendah pula. Stres adalah respons mahasiswa terhadap 
tekanan. Seseorang dapat mengalami efek stres dengan cara yang positif atau negatif. Stres 
dapat berdampak negatif pada kognitif, afektif, fisiologis, perilaku, dan sosial. Mahasiswa 
berisiko salah memilih koping seperti penggunaan narkotika atau alkohol jika stres 
meningkat, dan mereka bahkan berisiko melakukan bunuh diri. Mahasiswa harus dapat 
mengelola stres dengan cara positif, mendapatkan dukungan dari teman dan keluarga, dan 
bahkan mengunjungi konseling jika diperlukan (Lalenoh dkk., 2021). 
 

Analisis Bivariat 
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Ide Bunuh Diri (Suicide Ideation) Pada 
Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji statistik chi square didapatkan nilai p value 0,021 yang artinya p 
value < α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya ada hubungan 
dukungan keluarga dengan ide bunuh diri (suicide ideation) pada mahasiswa. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabhilla dan Panjaitan (2019) di mana 
diperoleh hasil dengan menggunakan uji statistik dan didapatkan p value sebesar 0,000 (p 
value < 0,05) yang mengatakan bahwa semakin rendah dukungan sosial dari keluarga yang 
diberikan maka ide bunuh diri akan semakin tinggi. Keluarga dapat memberikan dukungan 
melalui dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. Dukungan 
keluarga dapat menambah kesejahteraan psikologis, perhatian, dan pemahaman individu, 
bahkan meningkatkan harga diri dan emosi positif. Namun jika dukungan keluarga lemah, 
maka akan berdampak pada timbulnya semangat belajar yang rendah dalam mengikuti 
proses pendidikan (Saragih dkk., 2021). Keluarga seharusnya menjadi tempat yang bisa 
dipercaya untuk bertukar pikiran dan memberikan dukungan verbal maupun non-verbal 
serta moral seperti motivasi, sehingga dukungan yang diberikan keluarga dapat membantu 
untuk menyelesaikan atau menghadapi masalah sendiri (Manyu, Deniati, & Indrawati, 2023) 
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Seseorang yang tinggal bersama orang tuanya cenderung tidak memiliki pikiran untuk 
bunuh diri karena struktur keluarga yang utuh, dukungan sosial, empati, dan perhatian dari 
orang tuanya. Dukungan yang diberikan oleh keluarga memungkinkan individu merasa 
nyaman, merasa dimiliki dan dicintai, dan  dukungan tersebut dapat menjadi faktor protektif 
individu terhadap dampak emosi negatif (Zhang, 2019). Hasil penelitian ini memiliki hasil 
yang sama dengan yang telah diteliti oleh Atqiya dan Coralia (2023) yang menyebutkan 
kebanyakan permasalahan internal keluarga dapat menimbulkan ide bunuh diri (suicide 
ideation) yang terdapat pada diri mahasiswa. Kehadiran orang tua dapat mencegah 
mahasiswa berisiko tinggi melakukan bunuh diri, namun bagi mahasiswa yang tidak dapat 
merasakan keberadaan tersebut cenderung merasa kesepian. Semakin seseorang merasa 
kesepian, semakin kuat pula pikiran untuk bunuh diri (suicide ideation) yang muncul (Wusqa 
& Novitayani, 2022). 
 

KESIMPULAN 
Setelah dilakukannya penelitian terkait hubungan dukungan keluarga dengan ide bunuh 

diri (suicide ideation) pada mahasiswa yang dilakukan kepada 100 responden, didapatkan 
paling banyak responden menunjukkan dukungan keluarga yang baik dan cukup dengan 
jumlah yang sama yaitu 39 responden (39%), di mana mayoritas mahasiswa menerima 
dukungan dari keluarga mereka. Responden juga mayoritas menunjukkan ide bunuh diri 
(suicide ideation) yang rendah dalam kategori low risk dengan jumlah 52 responden (52%), di 
mana kebanyakan mahasiswa memiliki keinginan untuk melakukan bunuh diri yang rendah. 
Berdasarkan hasil uji statistik chi square didapatkan nilai p value 0,021 yang artinya p value < 
α (0,05). Maka dapat dikatakan Ho ditolak yang mana dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga dengan ide bunuh diri (suicide ideation) pada 
mahasiswa. 
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